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ABSTRAK

Tradisi Saparan di Ambarketawang Gamping merupakan
salash satu bentuk upacars sesaji. Tujuannya adalsh memo-
hon keselamatan kepada dhanysng gunung Gamping, yaitu
Nyai Gedhe Poleng. Tradisi ini berhubungan pekerjaan se-
bagian besar masyarskat sebagai pensmbsng batu kapur di
gunung Gamping. Dengen demikian tradisi tersebut pada
dasarnya adalah upacars selamatan.

Keberadaan suatu tradisi tidak biss dilepaskan de-
ngan lingkungannya. Keduanysa ssling berinteraksi. Demi~
kisn pula dengan tradisi Saparan. Tradisi muncul di da-
lam masgyarskat Jawa, di manas unsur-unsur kepercaysan pra
Islam masih sangat mempengaruhi pols pikir, pandangan
hidup, dan tingkah laku masyarskatnya. Masyarakat Jawa
percaya bshwa segala bends memiliki roh. Pendek kats ma~
syarakat Jawa mempercayai keberadaan dunia gaib atau su-~
pernatural. Demikisn pula dengan masyarskat Gamping.
Sebagai bagian masyarskat Jawa mska masyarakst Gemping
berusahs menjaga keselarassn hubungasn manusis dengan
alam. Pelanggaran terhadaspnys skan menimbulkan peteaksa.
Sehubungan dengen pekerjaannya sebagal penambang batu
kapur maks untuk mendapatkan bastu kapur harus mendapsat-~
ken izin dari penguasa gunung Gamping. Caranya adalah
mengadaken upacara sesajJi. Kelengkapasn sesaji merupskan
faktor yang amat penting, karena ketidaklengkapan sesaji
aken mendatangken malapetaka. Hal ini seperti terjadi
pada penambang batu kapur di gunung Gamping. Menurut
faklor yang berkembang gebagai klimsksnys adalah kemati-
an Ki Wirssuta, abdi Dalem Sri Sultan Hamengku Buwansa I.
Ki Wirasuta dan keluargaenya meninggal terkena reruntuhan
batu kapur. Setelah sesgji dilengkapi dengan bekakak
gseperti diperintahksn oleh Sri Sultan Hamengku Buwana 1
meka malapetaka tersebut dapat diatasi. Akhirnya upacarsa.
gsesajli bekaksk diselenggsraksn satu tahun sekali setiap
bulan Sapsr.

Pesanggrahan Ambarketawang merupsksn situs berseja-~
Tah 41 Gamping. Pesanggrahan tersebut berkaitan erat de-~
ngan sejarsh kasultenan Ngayogyakarta Hadiningrat. Pe-~
sanggrahan tersebut oleh Sri Sultan Hamengku Buwana I
dipilih sgebagai keraton sementara bagi kasultanan
Ngayogyakarta, Hadiningrat, sementara kerston permanen
di dess Pacetokan dibangun. Terpilihnya pesanggrshan
Ambarketawang sebagai kerston sementara memberikan ke~
dudukan istimewa bagi daerah Gamping. Kedudukan tersebut
berarti menaikkan dersjad deserah Gamping. Pandangan ini
beranjak dari pandsngan masyarskat Jawa bahwa pembangun-
en suatu keraton megkipun bersifat sementara memerlukan
perhitungan khusus. Hal ini disebabkan pembangunan Sg-
buah keraton menyangkut kelangsungan hidup suatu keraja-
en. Perhitungesn tersebut antars lain meliputi pertshanan
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keamanan, psndangan magis, dan lain-lain, Hal ini Jjuga
berdssarkan pandangan bahwa kergton bukan hanya kegistan
politik dan kebudayaan tetapi keraton adalah pusat keku-
atan kosmis. Sedangkan pandangan tersebut berdasarkan
konsep dewa raja (King God), sehinggs jiks keraton ada-
lah tempat tinggal rajs maka kerston merupskan pusat ke-
kuatan kosmis.

Keterkaitan pesanggrahan Ambarketawang dengan folk-
lor tradisi Ssparan merupaksn keterkaitan dengan sistem
proyeksi masyarakat Gamping. Pesanggrahan Ambarketawang
menjadi sumber inspirasi bagl sistem proyeksi masysrakat
Gamping latar belakang sosial budaya setempat mendukung
keberadaan prestise astau kebanggaan bagi daershnya. Ke-
beradaan pesanggrahen Ambarketawsng sebagai keraton se-
mentara dipshemi sebagsi 'pemriyayian' suatu daerah,
yaitu daerash Gamping.

Ketika pesanggrahsn Ambarketawang kembali fungsinysa
Sebagail pesanggrahan biasa maka diperlukan upays untuk
mewujudkan atau melestarikan prestise deerash. Upaya ter-
sebut disesusikan dengan situagi dan kondisi setempat
sekaligus memanfastkannya. Folklor profesi, yaitu tradi-
si Saparan dengan segals unsurnys merupskan sarasna aktu-
alisasi sistem proyeksinya. Sebagai benang merahnya ada-
lah Sri Sultan Hamengku Buwana I.

Sejselan dengan perkembangan zaman tradisi Saparan
mengaleml perkembangsn. Di dalamnya terdapat beberapa
perubahan, terutama mekna dan tujuannys. Hal ini dipe-
ngaruhi oleh fsktor-faktor perkembangan budaya, ekonomi,
sosial, politik. Saat ini pemshaman tradisi Saparan bu-
kan lagi merupsaken upscars ritusl, tetapi ceremonial.
Perubahan ini didukung oleh keberadasn tradisi Saparsn
sebagal salaeh gatu paket pariwisata budaya. Dalam per-
kembangannya tradisi Saparan saat ini lebih pada usaha
pelestarian peninggalan hasil budays mass lampau, ter-
utama dalam keterkaitannys dengen pesanggrashan
Ambarketawang.





